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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A ا

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي ا

 Fatḥah dan wau Au و ا

      Contoh: 

          kaifa  : كيف 

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 

ا/ ي  َ  
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ

Contoh: 

ق ال   qāla : ا

م ى  ramā : ر 

قيِْل  qīla : ا

 yaqūlu : يُ قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طْف ال  ةُ الَْ  وْض  ر  ْ      : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر     /Al-Madīnah al-Munawwarah  :        ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ة   Ṭalḥah  :   طْ لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama :  Abdushamad 

NIM :  210603060 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan                              

Syariah 

Judul : Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Dan 

Penyaluran Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2022 – 2024 

Pembimbing 1 :  Ana Fitria, SE.,M. Sc 

Pembimbing 2 :  Akmal Riza, SE.,M. Si 

 

Profitabilitas merupakan indikator kunci dalam menilai kinerja dan keberlanjutan 

operasional Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Namun, data statistik OJK 

menunjukkan bahwa nilai Return on Assets (ROA) BUS periode 2022–2024 

mengalami fluktuasi, mencerminkan adanya ketidakstabilan dalam pengelolaan 

keuangan bank. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian yang mendalam 

terhadap faktor-faktor internal yang dapat memengaruhi profitabilitas, terutama 

likuiditas, solvabilitas, dan penyaluran pembiayaan. Selain itu, ketidakkonsistenan 

hasil pada penelitian sebelumnya memperkuat urgensi kajian ini untuk 

memberikan bukti empiris terbaru dan relevan bagi pengambilan kebijakan dan 

strategi perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan penyaluran pembiayaan 

terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia selama 

periode 2022–2024. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), 

sedangkan likuiditas diukur dengan Current Ratio (CR), solvabilitas dengan Debt 

to Equity Ratio (DER), dan penyaluran pembiayaan dengan Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan BUS yang dipublikasikan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel penelitian terdiri dari 13 BUS dengan 

total 39 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel 

likuiditas (CR) dan penyaluran pembiayaan (FDR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan variabel solvabilitas (DER) 

tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut 

mampu menjelaskan variasi profitabilitas sebesar 62%. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa efektivitas pengelolaan likuiditas dan optimalisasi penyaluran 

pembiayaan sangat penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Penyaluran Pembiayaan, Profitabilitas, 

Bank Umum Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia semakin maju 

setelah di sahkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

sebagai perangkat hukum yang melindungi Perbankan Syariah. 

Perkembangan tersebut dapat dilihat dari jumlah bank, baik Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), maupun Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut data statistik OJK 

tahun 2022 tercatat 13 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan 173 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

(OJK, 2023). 

Peningkatan jaringan perbankan menunjukkan bahwasanya 

terjadi peningkatan kepercayaan masyarakat pada bank Syariah. Hal 

tersebut disebab kan pertumbuhan tiap bank sangat terpengaruh oleh 

kepercayaan masyarakat dalam penghimpunan dan penyaluran 

dananya kepada masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan usahanya 

bank syariah berorientasi pada falah yaitu mempertimbangkan pada 

kemakmuran masyarakat. Bank syariah berfungsi sebagai lembaga 

keuangan yang tidak hanya berorientasi pada laba (profit oriented), 

tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan dan tanggung jawab 

sosial. Laba yang diperoleh oleh bank syariah sangat penting, tidak 

hanya untuk kepentingan pemilik atau pendiri, tetapi juga untuk 

pengembangan usaha dan pelayanan kepada nasabah. Hal ini sejalan 
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dengan prinsip syariah yang menekankan pada keadilan dan 

kesejahteraan masyarakat (Ilyas, 2018). 

Padmantyo (2011) dalam Kurniawati (2021) menyebutkan 

bahwa laba menjadi bagian dari komponen suatu laporan keuangan, 

keberhasilan operasi bank syariah dalam periode tertentu dapat 

diukur salah satunya dengan besarnya laba atau profit yang berhasil 

diperoleh bank syariah. Profitabilitas adalah hasil selisih dari 

pemasukan atau pendapatan operasional dengan pengeluaran atau 

beban operasi, sehingga laba atau profit dapat menjadi ukuran dari 

efisiensi maupun efektivitas disebuah unit kerja. 

Kasmir (2018) mengutarakan bahwa profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Jadi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan laba atau keuntungan perusahaan yang dihasilkan dari 

penjualan pendapatan investasi. 

Profitabilitas tidak hanya merupakan informasi penting bagi 

investor dan manajer, tetapi juga mencerminkan stabilitas kinerja 

keuangan bank secara keseluruhan. Dengan demikian, pemantauan 

terhadap rasio profitabilitas menjadi krusial bagi manajemen bank 

syariah untuk menjaga daya saing dan memberikan nilai tambah bagi 

pemangku kepentingan (Dewi et al,2023) 

 Rasio profitabilitas berfungsi sebagai indikator utama dalam 

menilai kinerja keuangan perbankan syariah, memberikan kepastian 

kepada investor dan pemegang saham mengenai stabilitas dan 
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efisiensi operasional bank. Menurut Gutter (2022), rasio 

profitabilitas seperti Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) sangat penting dalam 

menggambarkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan 

keuntungan. Penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan nilai-

nilai rasio tersebut berbanding lurus dengan kinerja keuangan yang 

lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap bank syariah. 

Menurut Rahmawati & Asyik (2020), profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki secara efektif dan efisien. 

Return on Assets (ROA) rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah 

pajak dengan menggunakan total aset yang dimiliki. ROA dapat 

dihitung dengan cara membandingkan keselurahan dari laba dengan 

total asset rata-rata. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang 

dihasilkan oleh bank, maka semakin besar pula persentase Return 

On Assets (ROA) nya dan semakin baik pula kondisi bank dari sisi 

penggunaan aset. 

Pengukuran likuiditas bank menjadi bersifat dilematis apabila 

dihubungkan dengan laba, karena disamping bank harus 

memutarkan uang nasabahnya agar mendapatkan laba, bank juga 

harus mempunyai cadangan uang menganggur yang cukup apabila 

deposan menarik dananya sewaktu-waktu. Artinya bank dituntut 

selalu dalam kondisi siap membayar. Pengukuran likuiditas pada 
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penelitian ini diwakili dengan Short Term Mosmatch (STM) atau 

biasa dikenal dengan Current Ratio. Rasio ini menjadi gambaran 

kemampuan bank syariah dalam pemenuhan kewajiban jangka 

pendeknya berdasarkan aset/aktiva jangka pendek. Current Ratio 

berbanding lurus dengan kemampuan likuiditas bank syariah. 

Semakin tinggi Current Ratio maka kemampuan likuiditas bank 

tersebut semakin tinggi pula (Puspasari,2017). 

Pengukuran kemampuan bank syariah dalam hal 

membayarkan kewajibannya dapat diketahui dengan solvabilitas. 

Menurut Harahap (2015) dalam Azhari (2018) rasio solvabilitas 

mendeskripsikan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangnya atau kewajibankewajiban jika 

perusahaan dilikuidasi. Rasio ini bisa dihitung berdasarkan pos-pos 

yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka 

panjang.  

Debt to Equity Ratio (DER) membandingkan antara jumlah 

utang dengan ekuitas oleh karenanya jumlah hutang dan ekuitas 

dalam sebuah perbankan haruslah proposional (Sigalingging & 

Pangaribuan, 2022). Penggunaan DER sebagai indikator solvabilitas 

didasarkan pada asumsi bahwa semakin tinggi DER, 9semakin 

rendah tingkat solvabilitas bank. DER yang tinggi menunjukkan 

bahwa bank memiliki ketergantungan yang signifikan pada utang, 

yang pada gilirannya meningkatkan risiko kebangkrutan jika bank 

tidak mampu membayar kembali utangnya. Dengan memantau 

DER, kita dapat memperoleh wawasan tentang struktur modal bank 
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dan sejauh mana bank tersebut memiliki risiko solvabilitas yang 

tinggi 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, pasal 4, menyebutkan bahwa Bank Syariah dan UUS 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan fungsi penghimpunan dan 

penyaluraan dana masyarakat. Aktivitas bank yang paling utama 

adalah melakukan pemberian kredit (pembiayaan) guna 

menghasilkan keuntungan. Semakin meningkatnya penyaluran 

pembiayaan bisa jadi dapat mempengaruhi profitabilitas bank 

syariah. Ketika menyalurkan pembiayaan, bank harus 

memperhatikan risiko yang ditimbulkan dari penyaluran 

pembiayaannya, dengan cara ini penyaluran pembiayaan dapat 

menghasilkan keuntungan dan tidak memperbesar risiko bank 

(Puspasari,2017). 

Besarnya tingkat pembiayaan yang bank syariah salurkan 

dapat dilihat dengan membandingkan antara jumlah keseluruhan 

pembiayaan yang disalurkan untuk masyarakat dengan banyaknya 

dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh bank. Perbandingan 

ini dikenal dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

(Wardani,2017).  
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  Sumber : OJK, (data diolah) 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, pertumbuhan Return on Asset 

(ROA) pada Bank Umum Syariah mengalami fluktuatif dari tahun 

2022-2024. Pada tahun 2022, ROA tercatat sebesar 2,00%. Pada 

tahun 2023, Bank Umum Syariah mengalami penurunan sebesar 

1,88%. Kemudian, tahun 2024 ROA kembali meningkat sebesar 

2,07%. Peningkatan atau penurunan ROA ini dapat berdampak pada 

kemampuan bank dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

laba bersih. Penurunan ini juga dapat mempengaruhi 3 penilaian 

kesehatan yang telah ditetapkan dalam surat edaran milik Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

Dari penjelasan di atas terlihat Bank Umum Syariah (BUS) 

mengalami hasil yang tidak konsisten atau tidak optimal dikarenan 

ada kenaikan dan penurunan dalam menghasilkan laba pada tahun 

2022 – 2024. Profitabilitas bank dapat di pengaruhi oleh beberapa 
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variabel, seperti Likuiditas, Solvabilitas dan penyaluran 

pembiayaan. 

Profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang 

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Semakin 

tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan 

perusahaan. Surat Edaran Bank Indonesia No. 06/23/DPNP tanggal 

31 Mei 2004 mengemukakan terdapat tiga rasio yang digunakan 

sebagai parameter dari profitabilitas bank yaitu return on asset 

(ROA), return on equity (ROE) dan net interest margin (NIM). ROA 

mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh 

rata-rata terhadap setiap rupiah asetnya. Bank tergolong dalam 

klasifikasi sehat ketika nilai return on asset (ROA) mencapai 1,5%. 

Dengan demikian untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu bank 

dalam penelitian ini menggunakan indikator variabel return on assets 

(ROA). ROA (return on asset) yaitu adalah rasio profitabilitas yang 

menunjukkan perbandingan antara laba bersih dengan total aset 

bank, asio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang 

dilakukan oleh bank yang bersangkutan, return on assets (ROA) 

digunakan juga untuk mengukur keefektifan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan aset yang tersedia (Syah, 2018).  

ROA (return on asset) yaitu adalah rasio profitabilitas yang 

menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total 

aset bank, asio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset 

yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan, return on assets 
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(ROA) digunakan juga untuk mengukur keefektifan manajemen 

dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia (Syah, 2018). 

Likuiditas   merupakan   suatu   kondisi   dari   suatu   

perusahaan   yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk  

memenuhi  kewajiban  dalam  jangka  pendek  dan dalam waktu yang 

tidak terlalu lama atau selalu siap jika suatu saat ditagih. Apabila 

perusahaan memiliki  aktiva  lancar  lebih  besar dari  pada  hutang  

lancar  maka  seharusnya  perusahaan  harus dapat  memenuhi  

kewajiban  keuangan  tepat  padawaktunya.Dengan  kata  lain,  

likuiditasnya bagus,  namun  sebaliknya  jika  perusahaan  tidak  

mampu  melaksanakan  kewajiban  pada  saat ditagih,  berarti  hutang  

lancarnya  lebih  besar  dari  pada  aktiva  lancarnya,  berarti  dapat  

pula ditafsirkan dalam kondisi likuid.Mengacu  pada  kemampuan  

perusahaan  untuk  membayar  untuk  membayar  beban-beban lancar  

dari  operasinya  (biasanya  satu  tahun  atau  kurang)  dan  hutang  

yang  jatuh  tempo.  Enam ukuran  likuiditas  yang  penting  adalah  

perputaran  piutang  usaha,  perputaran  persediaan,  rasio lancar, 

rasio cepat, dan rasio arus kas. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

dan tinggi evaluasi terhadap profitabilitas Perusahaan (Poerba et. al., 

2024). 

Solvabilitas yang diukur dengan (DER) menunjukkan  

kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi  semua  kewajiban baik  

kewajiban  jangka  pendek  maupun  kewajiban  jangka  panjangnya  

agar  perusahaan berjalan  dengan  semestinya.  Semakin  tingggi  
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nilai hutang  perusahaan,  maka  semakin  tinggi  pula  kewajiban  

perusahaan  untuk  membayar hutangnya.  Sehingga  apabila  

perusahaan  dengan  rasio  solvabilitas  yang  tinggi  memiliki resiko 

kerugian yang lebih besar. Sehingga mengakibankan Profitabilitas 

(ROA) juga menurun (Abrori & Suwitho, 2019). 

Penyaluran pembiayaan yang di ukur dengan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah, dan 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Nilai FDR menunjukan 

efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, apabila nilai 

FDR menunjukan prosentase terlalu tinggi maupun terlalu rendah 

maka bank dinilai tidak efektif dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana yang diperoleh dari nasabah, sehingga mempengaruhi laba 

yang didapat. Menurut Riyaldi, dkk, 2014 dalam (Nurmasari, 2022) 

Arah hubungan positif yang timbul antara FDR terhadap ROA, 

karena bank mampu menyediakan dana dan menyalurkan dana 

kepada nasabah maka akan meningkatkan return yang didapat dan 

berpengaruh kepada meningkatnya ROA yang didapat oleh bank 

syariah. 

Nurmasari (2022) Menyatakan berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa FDR berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas BPRS. Artinya, BPRS dalam sampel penelitian ini 

belum optimal dalam menyalurkan dana nya. Berdasarkan hasil 

penelitian, banyak pembiayaan BPRS yang bermasalah, sehingga 
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mengakibatkan permasalahan pada profit yang seharusnya 

diperoleh. Apabila pembiayaan bermasalah tersebut tidak 

terselesaikan tentu penyelesaian masalahnya akan menimbulkan 

biaya-biaya taktis seperti biaya penarikan jaminan, ongkos 

pengadilan, biaya kuasa hukum dan sebagainya, ini disebabkan 

karena pendapatan langsung dari besarnya jumlah pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah tetap perolehannya berdasarkan nisbah 

yang belum diketahui pasti nilainya. 

Perkembangan perbankan syariah di indonesia menunjukkan 

peningkatan kepercayaan masyarakat. Profitabilitas merupakan 

indikator kunci dalam menilai kinerja dan keberlanjutan operasional 

Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Namun, data statistik OJK 

menunjukkan bahwa nilai Return on Assets (ROA) BUS periode 

2022–2024 mengalami fluktuasi, mencerminkan adanya 

ketidakstabilan dalam pengelolaan keuangan bank. Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya penelitian yang mendalam terhadap 

faktor-faktor internal yang dapat memengaruhi profitabilitas, 

terutama likuiditas, solvabilitas, dan penyaluran pembiayaan. Selain 

itu, ketidakkonsistenan hasil pada penelitian sebelumnya 

memperkuat urgensi kajian ini untuk memberikan bukti empiris 

terbaru dan relevan bagi pengambilan kebijakan dan strategi 

perbankan syariah di Indonesia. 

Peneliti memilih variabel independen likuiditas, solvabilitas, 

dan penyaluran pembiayaan dalam penelitian ini karena likuiditas, 
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solvabilitas, dan penyaluran pembiayaan adalah tiga faktor kunci 

yang sangat penting dalam mengevaluasi kenirja perusahaan dan 

mampu memberikan gambaran yang cukup baik tentang kondisi 

keuangan perusahaan dan potensi pertumbuhan labanya, selain itu  

ketidak konsistenan hasil dari penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, sehingga penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian lanjutan mengenai “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 

Dan Penyaluran Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2022-2024” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Atas dasar latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas BUS 

di Indonesia periode 2022-2024? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas BUS 

di Indonesia periode 2022-2024?  

3. Apakah penyaluran pembiayaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas BUS di Indonesia 2022-2024? 

4. Apakah likuiditas, solvabilitas dan penyaluran pembiayaan 

secara simultan berpengaruh terhadap profibilitas BUS di 

Indonesia 2022-2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas bank syariah terhadap 

profitabilitas BUS di Indonesia 2022-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas bank syariah 

terhadap profitabilitas BUS di Indonesia 2022-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penyaluran pembiayaan bank 

syariah terhadap profitabilitas BUS di Indonesia 2022-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas dan 

penyaluran pembiayaan secara simultan berpengaruh 

terhadap profibilitas BUS di Indonesia 2022-2024? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoretis  

a. Menambah wawasan dalam bidang perbankan syariah, 

khususnya terkait pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan 

penyaluran pembiayaan terhadap profitabilitas. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam 

mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan bank syariah. 

c. Mendukung pengembangan teori keuangan Islam dengan 

memberikan bukti empiris mengenai determinan 

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah: Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menyusun strategi 

peningkatan profitabilitas dengan memperhatikan aspek 

likuiditas, solvabilitas, dan efektivitas penyaluran 

pembiayaan. 

b. Bagi Investor dan Stakeholder: Memberikan informasi 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah, sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

 

1.4.3 Manfaat Kebijakan  

a. Bagi Regulator (Otoritas Jasa Keuangan & Bank Indonesia): 

Memberikan wawasan mengenai efektivitas regulasi yang 

telah diterapkan dalam menjaga stabilitas dan profitabilitas 

perbankan syariah. 

b. Bagi Pemerintah: Memberikan rekomendasi kebijakan 

dalam mendukung perkembangan industri perbankan syariah 

sebagai bagian dari sistem keuangan nasional. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Pembahasan proposal skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk 

dapat memudahkan pada pembahasan skripsi. Adapun setiap bab 

terdiri dari:  
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BAB I  : Pendahuluan  

 bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Landasan Teori 

 yang menguraikan tentang teori-teori yang diperlukan, 

peneliti terkait, dan mengembangkan kerangka pemikiran. 

BAB III  : Metode Penelitian  

 berisikan informasi mengenai penelitian dan bagaimana 

cara untuk melakukan penelitian serta cara apa yang 

digunakan untuk meneliti. Bab ini berisikan mengenai 

jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data.  

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek 

penelitian, hasil analisis data serta pembahasan dan 

interprestasi hasil pengolahan data. Bab ini membahas 

jawaban pertanyaanpertanyaan pada rumusan masalah. 

BAB V  : Penutup  

 Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, serta saran yang ditujukan untuk 

berbagai pihak terkait. 

 


